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ABSTRAK 

 Pesawat pemindah material merupakan peralatan/equipment yang digunakan untuk 

memindahkan suatu material atau beban dengan kapasitas tertentu dari satu tempat 

ke tempat yang lain dalam jarak tertentu. Gantry crane merupakan salah satu jenis 

pesawat pemindah material yang dirancang khusus atau diproduksi khusus untuk 

mengangkat dan menurunkan beban secara vertical serta memindahkannya secara 

horizontal dengan tujuan agar operator tidak banyak menggunakan tenaga saat 

bekerja dan untuk mengurangi waktu yang terbuang saat produksi. Di perusahaan 

PT.XYZ, Gantry Crane umumnya dipakai sebagai alat bantu dalam proses produksi 

part plastic moulding injection. Fungsinya adalah untuk mengangkat Raw material 

ke mesin milling atau drilling agar dapat dilakukan proses permesinan. Selain itu, 

Gantry Crane juga berguna untuk membongkar moulding atau membantu proses 

fitting moulding. Saat ini, Gantry Crane yang digunakan di PT. XYZ memiliki 

kapasitas daya angkat 1 ton Sehingga kurang memadai untuk mengangkat moulding 

yang berukuran besar dan memiliki berat lebih dari 1 ton. Oleh karena itu 

perancangan ini bertujuan untuk merancang Gantry crane yang memiliki kapasitas 

daya angkat 3 ton untuk mengatasi masalah tersebut. Pada perancangan ini 

menggunakan baja profil WF-Beam dan Hollow sebagai penyusun struktur rangka 

gantry crane, electric hoist sebagai alat untuk mengangkat dan menurunkan material 

serta roda casters sebagai alat mobilitas gantry crane. 

 

Kata Kunci: Pesawat pemindah material, Gantry crane, WF-Beam, Hollow 

mailto:ahsanul.arfi.tm20@mhsw.pnj.ac.id


 

vi 
 

PERANCANGAN GANTRY CRANE DENGAN KAPASITAS 

ANGKAT 3 TON DI PT. XYZ 

Ahsanul Arfi1;Budi Santoso2; Nugroho Eko Setijogiarto2 

Program Studi D3-Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, 

Jl. Prof. G.A. Siwabessy, Kampus UI Depok, 16425 

Email : ahsanul.arfi.tm20@mhsw.pnj.ac.id  

 

ABSTRACT 

Material handling equipment is equipment used to move a material or load with a 

certain capacity from one place to another within a certain distance. Gantry crane is 

a type of material moving aircraft that is specially designed or specially produced to 

lift and lower loads vertically and move them horizontally with the aim that 

operators do not use much power while working and to reduce time wasted during 

production. In the company PT. XYZ, Gantry Crane is generally used as a tool in the 

production process of plastic molding injection parts. Its function is to lift raw 

material to milling or drilling machines so that the machining process can be 

carried out. In addition, Gantry Crane is also useful for dismantling molding or 

helping the molding fitting process. Currently, Gantry Crane used at PT. XYZ has a 

lifting capacity of 1 tons so it is inadequate for lifting large molds and weighs more 

than 1 tons. Therefore, this design aims to design a Gantry crane that has a lifting 

capacity of 3 tons to overcome these problems. This design uses WF-Beam and 

Hollow profile steel as a constituent of the gantry crane frame structure, electric 

hoist as a tool for lifting and lowering materials and casters wheels as a means of 

gantry crane mobility. 

Keywords: Material handling equipment, Gantry crane, WF-Beam, Hollow 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Alat angkat adalah pesawat atau alat yang digunakan untuk mengangkat 

atau memindahkan suatu benda dengan jarak, ukuran dan berat tertentu yang sulit 

untuk dilakukan ataupun tidak mungkin dilakukan oleh manusia. Proses mengangkat 

muatan telah dikerjakan manusia sejak zaman dahulu sampai ditemukannya roda. 

Proses memindahkan barang dari suatu tempat ke tempat lain menggunakan tenaga 

manusia pada umumnya memerlukan energi yang begitu besar[1]. Dari sekian 

banyak jenis alat atau mesin pemindah material yang ada, pesawat angkat adalah 

jenis mesin pemindah material yang biasa digunakan untuk objek di sektor 

konstruksi, pelabuhan, dan industri. Alat angkat yang digunakan memiliki 

karakteristik, cara kerja dan dimensi yang berbeda-beda, tergantung dari kondisi 

lapangan, jumlah, bentuk dan dimensi barang yang akan diangkut. Crane adalah 

salah satu contoh mesin pengangkat yang mampu mengangkat dan memindahkan 

material yang tidak dapat dipindahkan oleh manusia. Ada berbagai jenis crane 

seperti overhead crane, gantry crane, dan tower crane, jib crane[2]. 

 Gantry Crane merupakan tipe pesawat pengangkat yang dirancang khusus 

atau diproduksi khusus untuk mengangkat dan menurunkan beban secara vertical 

serta memindahkannya secara horizontal[3]. Kemampuan angkat Gantry Crane yang 

besar untuk mengangkat barang bukanlah satu-satunya kegunaannya, selain itu juga 

dapat digunakan untuk pilling, dragline, clamshell. Keanekaragaman jenisnya telah 

membuat Gantry Crane menjadi populer sebagai alat angkat yang sering 

digunakan.[3]. 

 Gantry Crane ini bertujuan, agar operator tidak banyak menggunakan 

tenaga saat bekerja dan untuk mengurangi waktu yang terbuang saat produksi. Di 

perusahaan PT.XYZ, Gantry Crane umumnya dipakai sebagai alat bantu dalam 

proses produksi part plastic moulding injection. Fungsinya adalah untuk 

mengangkat Raw material ke mesin milling atau drilling agar dapat dilakukan proses 

permesinan. Selain itu, Gantry Crane juga berguna untuk membongkar moulding 

atau membantu proses fitting moulding. 
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 Saat ini, Gantry Crane yang digunakan di PT. XYZ memiliki kapasitas 

daya angkat 1 ton Sehingga kurang memadai untuk mengangkat moulding yang 

berukuran besar dan memiliki berat lebih dari 1 ton. Oleh karena itu perancangan ini 

bertujuan untuk merancang Gantry crane yang memiliki kapasitas daya angkat 3 ton 

untuk mengatasi masalah seperti orderan dari customer PT. X yang ingin membuat 

plastic moulding injection untuk part body mobil seperti bumper dan duck tail jenis 

mobil yang akan di produksi 1 tahun yang akan datang. 

 Pemilihan material yang digunakan merupakan salah satu tahapan dari 

proses Manufacturing. Pemilihan material ini bertujuan untuk menemukan material 

dengan karakteristik yang tepat sesuai dengan kebutuhan serta memiliki  sifat 

ketahanan yang baik untuk lengan dan tiangnya. Baja dengan profil WF-Beam dan 

hollow sangat cocok digunakan sebagai elemen struktur bangunan dan tiang 

penyangga[4]. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada laporan tugas akhir ini adalah membentuk 

rancangan Gantry Crane yang dapat bergerak menggunakan roda dengan profil WF-

beam dan hollow  yang mampu mengangkat dan menggeser beban sebesar 3 ton. 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari perancangan Gantry Crane dengan kapasitas angkat 3 ton , sebagai 

berikut : 

1) Membuat rancangan gantry crane yang dapat berfungsi untuk mengangkat 

moulding dengan beban maksimal 3 ton. 

2) Mendapatkan spesifikasi dari rancangan Gantry Crane dengan daya angkat 3 

ton. 

1.4 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah pada perancangan ini di titik beratkan pada masalah sabagai 

berikut : 

1. Perhitungan perancangan kekuatan sambungan (baut dan lasan) pada gantry 

crane. 



 

3 
 

2. Tegangan-tegangan yang terjadi pada struktur gantry crane (pillar, lengan dan 

kaki). 

3. pemilihan hoist  elektrik dan roda casters menggunakan Standard yang sudah 

ada di pasaran. 

4. Tinggi gantry crane ±2,5 meter ditentukan dari tinggi table mesin milling 

yang memiliki ketinggian minimal 0,9 meter –  maksimal 1,6 meter. 

5. Panjang bentangan WF - beam 3 meter disesuikan dengan gantry crane yang 

sudah ada di bengkel tooling. 

1.5 Manfaat  

 Manfaat dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah  menghasilkan 

rancangan gantry crane yang jika diterapkan akan dapat berfungsi dengan baik serta 

efektif . 

1.6 Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan dalam memahami laporan ini, berikut sistematika penulisannya: 

1. Bagian Awal 

a)    Halaman Judul 

b) Halaman persetujuan 

c)    Halaman Pengesahan 

d) Lembar Pernyataan Orisinalitas 

e)    Abstrak (dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris) 

f)    Kata Pengantar 

g) Daftar Isi 

h) Daftar Gambar 

i)    Daftar Tabel 

j)    Daftar Lampiran 

2. Bagian Isi 

a. BAB I Pendahuluan 

Menguraikan latar belakang pengangkatan judul, tujuan dari penulisan 

tugas akhir, manfaat yang didapat dari penulisan tugas akhir dan juga 

sistematika penulisan keseluruhan tugas akhir. 
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b. BAB II Tinjauan Pustaka 

Memaparkan rangkuman kritis atas pustaka yang menunjang penyusunan 

penelitian dengan referensi yang meliputi pembahasan berupa teori dan 

pemaparan penelitian yang berkaitan. 

c.  BAB III Metodologi Pengerjaan Tugas akhir 

Menguraikan tentang metodologi, yaitu metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah/penelitian, meliputi diagram alir penelitian, uraian 

langkah kerja dan metode perancangan dari rancangan yang dibuat. 

d.  BAB IV Pembahasan  

Berisi hasil perhitungan dan rancangan yang kemudian dianalisis untuk 

memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

e.  BAB V Kesimpulan 

Berisi kesimpulan dari analisis rancangan dan pembahasan hasil 

perhitungan/penelitian. Isi kesimpulan harus menjawab permasalahan dan 

tujuan yang telah ditetapkan dalam tugas akhir. Serta berisi saran opini 

yang berkaitan dengan tugas akhir. 

3. Bagian Akhir 

a. Daftar Pustaka 

b. Lampiran
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan gantry crane dengan kapasitas angkat 3 ton, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jika diwujudkan dapat berfungsi dengan baik dan aman untuk mengangkat 

moulding dengan beban 3 ton. 

a) Kapasitas angkat electric hoist adalah sebesar 6600 lbs (3,25 tons) sehingga 

bisa berfungsi untuk mengangkat moulding dengan berat 3 ton. 

b) Lifting speed electric hoist yang digunakan sebesar 5 fpm ~ 1,5 [m/min]. 

c) Kapasitas berat trolley hoist sebesar 3,25 ton. 

d) Roda casters menggunakan iron wheel dengan kapasitas per roda 1800 lbs 

~ 816,5 [Kg]. 

2. Mendapatkan spesifikasi rancangan gantry crane sebagai berikut: 

a) Rancangan struktur gantry crane tersebut memiliki dimensi 3000 x 2510 x 

1000 [mm]. 

b) Lengan gantry crane menggunakan WF-Beam ukuran 200 x 100 x 5,5 x 8 

[mm] dengan panjang 3000 [mm], tiang (pillar) menggunakan hollow 

square ukuran 90 x 90 x 5 [mm] dengan panjang 2200 [mm] sebanyak 2 

buah, serta kaki menggunakan WF-beam ukuran 100 x 100 x 6 x 8 [mm] 

dengan panjang 1000 [mm] sebanyak 2 buah, menggunakan material 

ASTM A36. 

c) Penahan tiang(pillar) menggunakan hollow square ukuran 70 x 70 x 5 [mm] 

dengan panjang 625 [mm] sebanyak 4 buah dan penahan lengan 

menggunakan hollow square ukuran 70 x 70 x 5 [mm] dengan panjang 450 

[mm] sebanyak 2 buah, menggunakan material ASTM A36. 

d) Sambungan baut menggunakan jenis baut A325 dengan ukuran M14 dan 

sambungan las menggunakan las SMAW dengan elektroda tipe AWS 

(American Welding Society) E60xx dengan ketebalan las 3[mm]. 
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5.2 Saran 

 Supaya perancangan ini lebih baik, Sebaiknya disertakan dengan analisa 

biaya untuk pembelian material, analisa biaya design cost, biaya manufaktur, biaya 

perakitan, biaya uji coba, biaya sewa alat proses permesinan, dan biaya jual atau 

harga jual, cara perawatan, serta proses fabrikasi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1. Spesifikasi dan Dimensi Electric Hoist 
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Lampiran  2. Spesifikasi dan Dimensi Trolley 
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Lampiran  3. Spesifikasi dan Dimensi Roda Casters 
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Lampiran  4. Tabel Ukuran Baut 
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Lampiran  5. Spesifikasi Elektroda Las 

 

Lampiran  6. Kekuatan Baut Berdasarkan Sifat Mekanik 
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